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Abstrak

Kima (Giant clam) merupakan kelompok kerang laut yang termasuk dari anggota famili cardiidae dan kelas Bivalvia. Kima merupakan salah satu komoditas perdagangan internasional yang bernilai ekonomis tinggi. Kondisi habitat yang heterogen ini menarik untuk diteliti, terutama dalam rangka memahami karakteristik habitat dan keanekaragaman spesies kerang kima di zona intertidal pantai bilik Taman  Nasional Baluran. Untuk menentukan karakteristik habitat  yang dipilih populasi kerang kima dan keanekaramanan spesies, dilakukan metode road sampling dengan cara ‘tracking’ pada tipe-tipe habitat. Analisis karakteristik habitat mengggunakan klasifiksi oleh english et.al. Karakteristik habitat yang paling disukai kerang kima adalah RCK (rocks) dengan prosentase 64.28% dan yang terendah S (sand) dengan prosentase 3.57 %. Keanekaragaman spesies kerang kima di zona intertidal pantai Bilik TNB tergolong rendah, hanya 4 spesies yang ditemukan yaitu T. crocea, T. maxima, T. squamosa dan H. hippopus. Nilai kemerataan menunjukkan hasil yang mendekati nol yang berarti ada spesies yang mendominasi dalam komunitas kerang kima yaitu spesies T. crocea yang jumlahnya mencapai 38 individu.
Kata Kunci: Kima , Tanjung Bilik, Taman Nasional Baluran
Abstract
Kima (Giant clam) is a group of sea shells that belongs to the cardiidae family and the Bivalvia class. Kima is one of the international trade commodities with high economic value. This heterogeneous habitat condition is interesting to study, especially in order to understand the habitat characteristics and species diversity of clams in the intertidal zone of the Baluran National Park chambers. To determine the characteristics of the habitat selected by the clam shell population and species diversity, a road sampling method was carried out by 'tracking' the habitat types. Habitat characteristics analysis using classification by English et.al. The most preferred habitat characteristics for clams are RCK (rocks) with a percentage of 64.28% and the lowest is S (sand) with a percentage of 3.57%. The diversity of species of clams in the intertidal zone of Bilik TNB beach is low, only 4 species were found, namely T. crocea, T. maxima, T. squamosa and H. hippopus. The evenness value shows a result that is close to zero, which means that there are species that dominate in the clam shell community, namely T. crocea, which number reaches 38 individuals. 
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PENDAHULUAN
Kima (Giant clam) merupakan kelompok kerang laut yang termasuk dari anggota famili 
cardiidae dan kelas Bivalvia. Spesies kerang ini memiliki ukuran paling besar di dunia diantara kerang lain dan mampu bertahan hidup sampai ratusan tahun di alam (Lucas, 1994; Carpenter & Niem, 1998). Anggota dari subfamili Tridacnidae ini terdiri atas dua genus, yaitu Tridacna dan Hippopus (Abbott 1959; Abbott & Dance 1982). Kima ditemukan hidup menetap dengan cara melekatkan cangkang/byssus pada substrat sampai kedalaman sekitar 20 m (Tisdell, 1992; Cabaitan et. al. 2014). Sebagian besar anggota dari genus Tridacna memiliki perilaku hidup menempel atau membenamkan cangkangnya pada substrat yang keras seperti karang dan bebatuan, sedangkan anggota genus Hippopus membenamkan cangkangnya pada substrat pasir (Mei et. al., 2015; Rizkifar et. al. 2019). 
Kima sangat rentan terhadap perubahan lingkungan dan memilih habitat dengan kondisi air laut yang jernih dan bebas dari pencemaran di wilayah intertidal maupun subtidal (Elfwing et. al. 2001; Madkour, 2005). Distribusi geografisnya terbentang mulai dari perairan Pasifik bagian tenggara menuju ke perairan Afrika bagian timur dan meluas ke utara hingga masuk ke wilayah Laut Merah (Othman et. al., 2010). Kima memiliki peranan penting untuk menjaga keseimbangan ekosistem khususnya di wilayah intertidal. Kerang ini berperan sebagai pemakan suspensi di perairan (Copland & Lucas, 1988).
Kima merupakan salah satu komoditas perdagangan internasional yang bernilai ekonomis tinggi. Olahan daging kima dapat digunakan sebagai bahan makanan serta hasil lahan cangkang digunakan sebagai bahan bangunan dan kerajinan tangan. Selain itu, kima yang masih hidup juga menjadi salah satu komoditas dalam perdagangan akuarium hias (Mei & Todd, 2013; Van Wynsberge et. al., 2016). Tingginya nilai jual dan permintaan pasar dari seluruh penjuru dunia mengakibatkan terjadinya eksploitasi yang berlebihan. Spesies kima besar seperti Tridacna gigas telah mengalami kepunahan di sebagian besar wilayah perairan Indonesia, terutama di perairan Indonesia bagian barat (Welsh et. al., 2011). Berdasarkan beberapa laporan tersebut, kerang kima telah dimasukan ke dalam daftar CITES apendiks II (Mei & Todd, 2013). Pemerintah Indonesia turut mengeluarkan peraturan dalam upaya perlindungan secara hukum melalui Surat Keputusan Menteri Kehutanan No.12/Kpts-II/1987 dan Peraturan Pemerintah No.7/1999 yang menyatakan bahwa kima termasuk biota yang dilindungi (Arbi, 2010). Oleh karena itu, keberadaan dan kelestarian kima harus tetap dijaga didalam ekosistem, terutama di wilayah pesisir pantai di Indonesia.
Beberapa wilayah perairan di Indonesia memiliki karakteristik habitat yang sesuai untuk kehidupan kima karena terletak di kawasan tropis. Sebagian besar kelompok spesies kima memanfaatkan wilayah terumbu karang dan area berpasir untuk habitatnya (Hernawan, 2009; Tisera et. al., 2012). Salah satu ekosistem potensial yang digunakan sebagai habitat kima adalah perairan dangkal (shallow water) di Taman Nasional Baluran (TNB). Kondisi habitat terumbu karang di wilayah ini masih baik dan terlindung oleh abrasi pantai karena pihak TN Baluran melakukan pengawasan secara optimal (Fahmi et al., 2017). Selain itu, keberadaan koral massif, bebatuan, koral mati, alga makrobentik, dan substrat pasir sangat mendukung karakteristik habitat yang sesuai untuk pertumbuhan kima di ekosistem intertidal (English et. al. 1997; Setiawan et. al. 2019).
Penelitian tentang karakteristik habitat dan keanekaragaman spesies kerang kima perlu dilakukan mengingat terbatasnya data dan informasi kerang kima di wilayah perairan TNB. Berdasarkan pemaparan diatas maka perlu dilakukan penelitian secara spesifik terkait  kerang kima. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dalam pengambilan kebijakan pengelolaan wilayah pesisir dan pemanfaatan sumber daya alam berkelanjutan oleh pihak-pihak yang berkepentingan.
MATERI DAN METODE
Lokasi dan Waktu Kegiatan

Penelitian dilakukan pada bulan April - Oktober 2020. Pengambilan sampel dan pengumpulan data dilakukan di ekosistem intertidal Tanjung Bilik TNB dengan koordinat garis pantai antara 7°45'6.96"S dan 114°22'26.36"E sampai 7°45'0.26"S dan 114°22'8.87"E (Gambar 1). Identifikasi spesies, deskripsi, dan analisis data kerang kima dilakukan di Laboratorium Ekologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Jember. 
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Gambar 1 Peta Lokasi Tanjung Bilik, Taman Nasional Baluran (Balai TN Baluran, 2019).
Teknik Pencuplikan Data Kima
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode road   sampling (Bookhout, 1996; English et. al. 1997) yaitu dengan melakukan perjalanan menyusuri pantai dari arah tubir (wilayah surut terjauh) menuju ke arah tepi pantai dan dilakukan hingga mencakup seluruh wilayah Pantai Bilik pada saat air laut surut. Teknik pencuplikan data dapat dilihat pada gambar 2. Keuntungan menggunakan metode jelajah antara lain tidak mengulang penghitungan individu kima yang sama, jumlah individu kima terhitung secara langsung, mengetahui  karakteristik habitat setiap spesies kima yang ditemukan, dan memberi batasan habitat setiap spesies kima. Kerang kima yang berada pada permukaan substrat diamati secara langsung dengan cara didokumentasikan, sedangkan kerang kima yang sebagian tubuhnya tertutupi substrat pasir maka akan dibersihkan terlebih dahulu untuk dapat diamati. Hal ini dilakukan karena kima memiliki perilaku yang dapat menyamarkan diri di pasir dengan posisi “terbalik” bagian umbo terbenam di dalam pasir dan pada permukaan pasir terlihat cangkang dan mantelnya. Pengamatan ini didasarkan pada literatur yang menyatakan bahwa beberapa spesies kerang kima mempunyai kemampuan untuk menyamarkan diri ke dalam substrat pasir pada saat air laut surut (English et. al. 1997; Riniatsih& Widianingsih, 2007), dan memberi batasan habitat setiap spesies.

Teknis pelaksanaannya adalah sebagai berikut (Gambar 2):

Teknik pengamatan sampel kerang kima adalah sebagai berikut:

a) Melakukan pencarian individu kima dengan cara berjalan (road sampling) dari arah tubir  menuju  kearah  tepi pantai, kemudian  kembali lagi  kearah  tubir.   Jarak antar wilayah yang akan ditelusuri dengan wilayah yang telah ditelusuri  kurang lebih 2 m untuk menghasilkan data yang akurat;

b) Mencatat dan mendokumentasikan karakteristik habitat kerang kima yang tidak terendam air sesuai dengan petunjuk english et. al. (1997); 

c) Mencatat dan mendokumentasikan karakteristik habitat kerang kima yang posisinya terendam dalam air dengan menggunakan kamera GoPro Hero 8 Black sesuai dengan petunjuk english et. al. (1997);

d) Melakukan pencatatan data-data kima yang ditemukan antara lain nama spesies, jumlah individu, dan ukuran panjang kima menggunakan penggaris besi;

e) Hasil dokumentasi dilapang selanjutnya diidentifikasi di labotoratorium ekologi menggunakan buku identifikasi dan didampingi oleh pembimbing.

Analisis Data
Identifikasi kerang kima 
Menurut Carpenter & Niem (1998), Identifikasi kerang kima dilakukan sampai tingkat spesies dengan memperhatikan morfologi cangkang pada masing-masing spesies kerang. Morfologi tersebut meliputi bentuk cangkang, warna, ribs radial, dan umbo. Selain itu bagian internal cangkang yang perlu diamati adalah hinge dan palial line. Identifikasi dilakukan di Laboratorium Ekologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Jember didampingi oleh pembimbing Rendy Setiawan, S.Si., M.Si dan menggunakan bantuan buku referensi Giant clams : a comprehensive guide to the identification and care of Tridacnid clams (Knop, D. 1996).
Karakteristik Habitat Kerang kima

Dokumentasi tentang tipe substrat yang ditempati kerang kima yang ditemukan digunakan untuk mengetahui karakteristik habitat kerang kima di Ekosisitem Intertidal Tanjung Bilik TN Baluran. Penilaian karakteristik habitat berdasarkan atas kode bentik (benthic code) spesies biota laut tropis yang mengacu pada English et al. (1997) (tabel 1). 

Indeks Keanekaragaman Spesies
Analisis keanekaragaman spesies (H’) menggunakan  rumus  Shannon-wienner dan kesamarataan (J’) hasil perhitungan kesamarataan untuk validasi hasil perhitungan keanekaragaman spesies (H’).
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Gambar 2 Skema Metode road sampling di Pantai Bilik TN Baluran.
Tabel 1 Kode bentik untuk biota laut tropis (English et al., 1997)
	No.
	Kode bentik
	Keterangan

	1.
	CM (Coral massive)
	Substrat karang hidup

	2.
	DC (Dead coral)
	Substrat karang mati 

	3.
	RB (Rubble)
	Substrat patahan / pecahan karang

	4.
	RCK (Rocks)
	Substrat bebatuan

	5.
	S (Sand)
	Substrat pasir


HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Habitat Spesies Kerang Kima
Karakteristik tipe substrat di Ekosistem Intertidal Tanjung Bilik TN Baluran pada bagian tepi pantai (upper intertidal) terdiri atas substrat pasir berwarna putih (sand) dengan pecahan karang 
mati (Rubbles) yang tersebar di sepanjang garis pantai. Bagian tengah (middle intertidal) tersusun atas bebatuan (Rocks), pecahan karang mati (Rubbles), dan karang yang ditumbuhi alga makrobentik. Bagian tubir (low intertidal) tersusun atas karang masif (Coral massive), bebatuan (Rocks), patahan karang mati (Rubbles) namun sebagian besar wilayah ini didominansi oleh bebatuan dan karang masif.

Pantai Tanjung Bilik TNB berbatasan langsung dengan hutan mangrove dan hutan pantai kering yang masih alami. Selain itu, pantai ini memiliki panjang surut maksimal mencapai sekitar 250 meter dari tepi pantai. Kondisi ekosistem intertidal di Tanjung Bilik TN Baluran sangat berperan secara langsung terhadap bentuk kehidupan biotanya, tidak terkecuali dengan keberadaan kerang kima. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan pengukuran pada parameter lingkungan pada tempat penelitian. Hasil pengukuran faktor fisika dan kimia air laut dapat dilihat pada tabel 2.
  

Tabel 2  Faktor fisika-kimia kerang kima di zona intertidal pantai Bilik Taman Nasional Baluran

	No.
	Parameter
	Kisaran Nilai
	
Baku Mutu

	1.
	Suhu (°C)
	29,2 - 31,6
	28 -30

	2.
	pH
	7,12 - 8,23
	7,8,5

	3.
	Salinitas (ppt)
	31 - 33
	33-34


Keterangan: KepMenLH No. 51 Tahun 2004 tentang Baku Mutu Air Laut untuk Biota laut 
Tipe Substrat yang mendominasi wilayah ekosistem intertidal Tanjung Bilik TNB adalah substrat pecahan karang (Rubbles) dibandingkan dengan substrat karang masif, substrat karang mati, dan substrat batu. Substrat pasir yang bercampur dengan lumpur memiliki area paling kecil dibandingkan dengan tipe substrat lain di wilayah ini. Karakteristik tipe substrat tersebut sangat mendukung pertumbuhan kerang kima di wilayah ini karena sesuai dengan karakteristik habitat kima secara umum di kawasan tropis (English et al. 1997).

Hasil penelitian diperoleh spesies kima berjumlah 4 spesies yang tergolong kedalam 2 genus. Berdasarkan 4 spesies yang ditemukan, Tridacna crocea merupakan spesies terbanyak dibandingkan dengan 3 spesies lainnya yaitu Tridacna maxima, Tridacna squamosa dan Hippopus hippopus (Tabel 3). Kima paling banyak menempati tipe substrat RCK (rocks), Karena spesies yang  banyak ditemukan adalah T. crocea dan T. maxima menempati substrat padat seperti CM, DC, dan RCK (Tabel 4).
Spesies kerang kima yang paling banyak ditemukan adalah spesies Tridacna crocea atau kima lubang. Spesies ini dapat ditemukan banyak erat kaitannya dengan perilakunya yaitu menempel dengan kuat melalui byssus nya dan dapat membenamkan seluruh tubuhnya pada celah substrat hingga hanya terlihat bibir cangkang saja pada substrat padat seperti CM (coral masif), RCK (bebatuan), DC (coral mati), sehingga membuat spesies ini untuk sulit diambil (gambar 3) (Hasni, et. Al. 2017).
Spesies T. maxima (kima kecil) memiliki kesamaan dalam memilih substrat yang sama dengan T. crocea  dan mampu melekat kuat pada substrat batu atau karang. Perbedaan keduanya adalah T. maxima cenderung tidak menenggelamkan seluruh tubuhnya namun hanya sebagian tubuhnya saja (gambar 3). Hal ini sesuai dengan penjelasan Rachman (1995) bahwa spesies T. maxima dan T. crocea dapat ditemukan pada substrat padat seperti RCK (bebatuan) dan CM (coral masif). Oleh karena itu, T. maxima dan T. crocea dapat ditemukan dan mampu beradaptasi pada kondisi substrat pantai Bilik yang didominasi oleh kedua substrat padat tersebut.
Spesies T. maxima (kima kecil) memiliki kesamaan dalam memilih substrat yang sama dengan T. crocea  dan mampu melekat kuat pada substrat batu atau karang. Perbedaan keduanya adalah T. maxima cenderung tidak menenggelamkan seluruh tubuhnya namun hanya sebagian tubuhnya saja (gambar 3). Hal ini sesuai dengan penjelasan Rachman (1995) bahwa spesies T. maxima dan T. crocea dapat ditemukan pada substrat padat seperti RCK (bebatuan) dan CM (coral masif). Oleh karena itu, T. maxima dan T. crocea dapat ditemukan dan mampu beradaptasi pada kondisi substrat pantai Bilik yang didominasi oleh kedua substrat padat tersebut.

Tridacna squamosa (kima sisik) hanya dijumpai empat individu yang disebabkan substrat pada lokasi penelitian didominasi bebatuan dan coral masif, sedangkan kerang kima ini cenderung sering dijumpai pada substrat pecahan karang (RB) dan pasir (S). Perbedaan kerang kima ini dengan kedua spesies sebelumnya yaitu T.crocea dan T. maxima yang mampu untuk melekat dengan erat pada substat, T. squamosa tidak mampu untuk melekat secara kuat pada substrat dikarenakan lubang byssus nya yang sempit sehingga tidak memungkinkan untuk melekat erat pada substrat (Copland & Lucas, 1988).  Ukuran tubuh T. squamosa yang cenderung lebih besar dibanding T.crocea dan T. maxima menyebabkan kima ini dijadikan makanan bagi predator. Selain itu, kima jenis ini juga rawan di eksploitasi oleh masyarakat khususnya masyarakat di sekitar Tanjung Bilik TN Baluran.

Spesies H. hippopus (kima pasir) merupakan spesies paling sedikit dijumpai karena spesies ini spesifik ditemukan pada substrat pasir (S) dan substrat ini memiliki area yang terbatas. Tingginya eksploitasi pada jenis ini yang ditemukan selama penelitian dapat dibuktikan dengan banyak ditemukannya cangkang H. Hippopus di sekitar area pantai Tanjung Bilik. Menurut penelitian Nijman (2015), kima pasir merupakan salah satu komoditi favorit di Indonesia karena karakteristik kima pasir  memiliki ukuran yang relatif besar (20-40cm) dan dapat dengan mudah diambil karena byssus nya tidak merekat dengan kuat pada substrat, sehingga kerang kima ini mudah dieksploitasi oleh masyarakat. Hal itu juga terjadi di pantai Bilik sehingga H. hippopus sangat sulit dijumpai lagi di alam habitat aslinya pantai Bilik. Status konservasi kerang kima secara umum adalah resiko rendah (LC/LW) yang dapat dilihat pada (tabel 3).
Tabel 3 Komposisi spesies Kerang Kima di Tanjung Bilik TN Baluran
	Genus
	Nama Spesies
	Jumlah Individu
	Tipe Habitat
	Status Konservasi (IUCN)

	Tridacna
	T. crocea
	38
	CM, RCK, dan DC
	Least concern

	
	T. maxima
	12
	CM, RCK, dan DC
	Lower risk

	
	T. squamosa
	4
	RB dan S
	Lower risk

	Hippopus
	H. hippopus
	2
	S
	Lower risk


Tabel 4 Prosentase Pemilihan Karakteristik Tipe Substrat Kima di Tanjung Bilik TN Baluran
	No.
	Habitat Kima
	Jumlah Individu Kima yang menempati Substrat
	Prosentase

	1.
	Coral massive (CM)
	5
	8.92

	2.
	Dead coral (DC)
	8
	14.28

	3.
	Rubbles (RB)
	5
	8.92

	4.
	Rocks (RCK)
	36
	64.28

	5.
	Sand (S)
	2
	3.57

	
	Individu total
	56
	

	
	Prosentase total
	
	100
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Gambar 3 Morfologi kerang kima pantai Bilik TN Baluran: (A) T. crocea, (B) T. maxima, (C) T. squamosa, (D) H. hippopus (Dokumentasi pribadi).

Keanekaragaman Spesies Kerang Kima
Hasil penelitian diperoleh spesies kima berjumlah 4 spesies yang termasuk kedalam 2 genus (Tabel 5). Berdasarkan 4 spesies yang ditemukan, Tridacna crocea  merupakan spesies terbanyak dibandingkan dengan 3 spesies lainnya yaitu: T. maxima, T. squamosa, dan H. hippopus. 

Tabel 5.komposisi  spesies dan jumlah individu tiap spesies  kerang kima Di ekosistem intertidal Tanjung Bilik Taman Nasional Baluran.
	No
	Spesies
	Ʃni
	H’ (-Ʃ pi ln pi)
	J’ (H’/ln S)

	1.
	Tridacna crocea
	38
	0,26312661
	0,18981

	2.
	Tridacna maxima
	12
	0,330095366
	0,23811

	3.
	Tridacna squamosa
	4
	0,188504095
	0,13598

	4.
	Hippopus hippopus
	2
	0,119007304
	0,08585

	
	Jumlah Total (Ʃ)
	56
	0,900733375
	0,64974


Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai  H’ yaitu 0,9. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai keanekaragaman spesies kerang kima di zona intertidal pantai Bilik tergolong dalam kategori rendah. Nilai keanekaragaman spesies sangat bergantung pada pada banyaknya jumlah spesies dan jumlah individu yang ditemukan dalam komunitasnya, yang dalam hal ini merupakan komunitas kerang kima. Nilai H’ yang rendah disebabkan banyak faktor mulai dari faktor abiotik yaitu kondisi substrat. Kondisi substrat yang kurang baik yang ditandai beberapa substrat yang rusak menyebabkan sulitnya 
kerang kima untuk dapat tumbuh dengan baik. Menurut Alcala (1986) rusaknya habitat (substrat) dapat menyebabkan penurunan populasi kerang kima bahkan dapat menyebabkan kepunahan secara lokal seperti pada negara Filipina, Malaysia dan Singapura.pemilihan area yang spesifik. 
Sedikitnya jumlah individu kerang kima juga dipengaruhi oleh pengambilan data yang dilakukan sebelum musim kawin dari kerang kima. Menurut Stephensen (1934) puncak musim kawin kerang kima terjadi saat bulan Januari-Maret. Umumnya setelah fase kawin juvenil akan berkembang hingga fase dewasa membutuhkan waktu berkisar 1 tahun. Menurut Bonham (1965) dengan menggunakan penanda radioaktif perkembangan pertumbuhan kima dalam 1 tahun dapat  mencapai ukuran 5-8 cm. Ukuran yang sudah dapat dilihat oleh kasat mata. Ada kemungkinan kerang kima pada tahap juvenil yang tidak terjangkau saat pengambilan data.

Antropogenik juga menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya nilai H’ kerang kima di pantai Bilik. Berdasarkan hasil analisis kerang kima yang didapatkan selama penelitian, rata- rata memiliki ukuran yang relatif kecil berkisar 4-5cm. Hal ini disebabkan kerang kima yang berukuran relatif besar diatas 10 cm akan diambil oleh masyarakat setempat untuk dijadikan bahan makanan. Yamaguchi (1987) juga berpendapat kerang kima umumnya tidak mampu mencapai ukuran maksimal dikarenakan bermacam aktivitas manusia yang terus mengancam jumlah populasi kerang kima.u.

             Kesamarataan Eveness merupakan faktor analisis yang bertujuan untuk mendukung hasil dari analisis H’. Hasil nilai Kesamarataan berdasarkan perhitungan didapatkan nilai yang mendekati nol atau 0,64. Wicaksono et al., (2011) menyatakan apabila J mendekati nol ada spesies yang mendominasi dalam komunitas, apabila J mendekati satu maka seluruh spesies berada pada tingkatan kemerataan yang sama. Perhitungan nilai J diperoleh dari H’ dibagi dengan ln jumlah spesies yang ditemukan, sehingga nilai J berbanding lurus dengan H’. Nilai J hasil pengamatan bernilai mendekati nol, yang berarti adanya dominansi jumlah individu spesies T. crocea dalam komunitas kerang kima di zona intertidal pantai Bilik TNB.

KESIMPULAN

Karakteristik habitat yang paling disukai kerang kima adalah RCK (rocks) dengan prosentase 64.28% dan yang terendah S (sand) dengan prosentase 3.57 %. Keanekaragaman spesies kerang kima di zona intertidal pantai Bilik TNB tergolong rendah, hanya 4 spesies yang ditemukan yaitu T. crocea, T. maxima, squamosa dan H. hippopus. Hasil perhitungan menunjukkan nilai keanekaragaman spesies kerang kima di zona intertidal pantai Bilik tergolong dalam kategori rendah (H’) 0,9, nilai kemerataan menunjukkan hasil yang mendekati nol yang berarti ada spesies yang mendominasi dalam komunitas kerang kima yaitu spesies T. crocea yang jumlahnya mencapai 38 individu
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